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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran open ended
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen
semu (quasi eksperimen) dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini bertempat di MTsN 2 Sumbawa Barat.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTS. Adapun sampel peneliti ini berjumlah 32 siswa,
dimana 16 siswa dijadikan sebagai peserta kelas eksperimen dan 16 siswa sebagai peserta kelas kontrol.
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yakni angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh pendekatan pembelajaran open ended terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
Dengan taraf signifikan 2 = 0,05; didapat tune = 2, 042 dan thiung = 3, 672. Ditarik kesimpulan thiung > teabel
maka H, ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran
open ended terhadap kemampuan komunikasi matematis antara peserta didik yang diajarkan dengan
menggunakan pendekatan open ended dibandingkan dengan pendekatan konvensional.
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Abstract — This study aims to determine the effect of the open-ended learning approach on students'
mathematical communication skills. This research is a quasi-experimental research (quasi-experimental)
with a quantitative approach. This research took place at MTsN 2 West Sumbawa. The population in
this study were students of class VII MTS. The research sample was 32 students, of which 16 students
were used as participants in the experimental class and 16 students as participants in the control class.
The instrument used in this research is a questionnaire. The results showed that there was an effect of
the open-ended learning approach on students' mathematical communication skills. With a significant
level of a = 0.05; obtained ttable = 2.042 and tcount = 3,672. It is concluded that tcount > ttable then
Ho is rejected. Thus, it can be concluded that there is an effect of the open-ended learning approach on
mathematical communication skills between students who are taught using an open-ended approach
compared to the conventional approach.
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Berdasarkan Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang standar isi yang menjelaskan
bahwa pembelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki kompetensi seperti menunjukkan
sikap logis, kritis, analitis, kreatif, cermat dan teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah
menyerah dalam memecahkan masalah; memiliki rasa ingin tahu, semangat belajar yang kontinu,
rasa percaya diri, dan ketertarikan pada matematika; memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan
matematika, yang terbentuk melalui pengalaman belajar; memiliki sikap terbuka, objektif dalam
interaksi kelompok maupun aktivitas sehari-hari; memiliki kemampuan mengkomunikasikan
gagasan matematika dengan jelas. Dari hal tersebut diketahui bahwa kemampuan komunikasi
matematis merupakan salah satu kemampuan yang sangat diperlukan dalam mempelajari
matematika. Hal ini sejalan dengan NCTM (National Council of Teacher of Mathematics) yang
menyatakan bahwa komunikasi matematis adalah bagian esensial dari matematika dan pendidikan
matematika. tanpa komunikasi yang baik, maka perkembangan matematika akan terhambat.'

Kemampuan komunikasi dalam pembelajaran matematika merupakan masalah yang kerap
dialami oleh siswa di sekolah. Hasil survey yang dilakukan oleh TIMSS (Trends in Internasional
Mathematics and Science Study) menunjukkan bahwa penekanan pembelajaran matematika di
Indonesia lebih banyak pada penguasaan keterampilan dasar, hanya sedikit yang menekan
penerapan matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari, berkomunikasi secara matematis dan
bernalar secara matematis.” Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa di Indonesia masih terbilang rendah. Arifa dan Depriwana
mengemukakan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang
berbentuk cerita dengan benar.” Akibatnya tujuan pembelajaran matematika terutama kemampuan
komunikasi matematika belum tercapai dengan baik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rozi
Fitriza yang dikutip oleh Indra Sari menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi secara
matematika masih menjadi titik lemah siswa dalam pembelajaran matematika. Jika kepada siswa
diajukan sebuah pertanyaan, pada umumnya reaksi mereka adalah menunduk, atau melihat kepada
teman yang duduk di sebelahnya. Mereka kurang memiliki kepercayaan diri untuk
mengkomunikasikan ide yang dimiliki karena takut salah dan ditertawakan teman.’

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di MTSN 2 Sumbawa Barat,
ditemukan beberapa kelemahan pada siswa diantaranya adalah tidak adanya kemampuan

komunikasi matematika pada siswa sehingga siswa sulit untuk memahami materi.

Hal ini dipengaruhi oleh faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi siswa khususnya pada
siswa kelas VII dalam pembelajaran matematika antara lain yakni keaktifan siswa kelas VII dalam
mengikuti pembelajaran masih belum tampak; siswa jarang mengajukan pertanyaan, meskipun guru
sering memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami;
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keaktifan dalam mengerjakan soal-soal latthan pada proses pembelajaran yang masih kurang; siswa
di kelas VII juga kurang mampu menuliskan apa yang diketahui, ditanyakan dan menentukan
rumus yang tepat untuk menyelesaikan masalah; siswa memiliki jawabannya, namun ketika disuruh
menjelaskan “Bagaimana caranya sehingga mendapat jawabannyar” siswa tersebut tidak dapat
menjelaskan; banyaknya simbol — simbol pada matematika sehingga komunikasi antara siswa dan
materi tersebut tidak ada, karena siswa tidak memahami dan tidak dapat membaca simbol tersebut;
siswa masih menggunakan metode menghafal dalam matematika.’

Dari persoalan tersebut, menunjukkan bahwa perlu ada usaha untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa sebagai salah satu tujuan dari pembelajaran matematika.
Tujuan pembelajaran akan tercapai jika pembelajaran berlangsung dengan efektif. Pembelajaran
yang efektif adalah pembelajaran yang mampu melibatkan seluruh siswa secara aktif.” Upaya yang
dapat dilakukan guna meningkatkan penguasaan komunikasi matematis siswa adalah dengan cara
memilih dan menerapkan metode maupun model pembelajaran yang dapat melibatkan seluruh
siswa secara aktif guna mencapai pembelajaran yang efektif. Menempatkan guru sebagai fasilitator
dan dinamisator dalam pembelajaran yang dilakukan. Salah satu model pembelajaran yang
diperkirakan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa adalah model
pembelajaran Open-Ended.

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran Open-Ended terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa. Dikarenakan salah satu upaya yang dapat dilakukan guna
meningkatkan penguasaan komunikasi matematis siswa adalah dengan cara memilih dan
menerapkan metode maupun model pembelajaran yang dapat melibatkan seluruh siswa secara aktif
guna mencapal pembelajaran yang efektif. Menempatkan guru sebagai fasilitator dan dinamisator
dalam pembelajaran yang dilakukan. Salah satu model pembelajaran yang diperkirakan dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa adalah model pembelajaran Open-Ended.

Metode

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif karena data
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.” Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Peneliti menggunakan metode penelitian
eksperimen karena peneliti akan mencari pengaruh #reatment (perlakuan) tertentu. Jenis eksperimen
yang digunakan adalah Quwasi Experiment (eksperimen semu). Penelitian Quasi-Eksperimen ini
merupakan suatu penelitian eksperimen semu, yang variabel-variabelnya tidak dikontrol
sepenuhnya.’ Jenis penelitian ini menggunakan dua kelompok yaitu kelompok ekspetimen (peserta
didik yang mendapatkan perlakuan dengan pendekatan pembelajaran Open-Ended ) dan kelompok
kontrol (peserta didik yang mendapatkan perlakuan dengan pendekatan pembelajaran
konvensional). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII semester ganjil
MTSN 2 Sumbawa Barat pada tahun ajaran 2021/2022 yang terdiri dari dua kelas VII A yang

> Suriyani, ‘Pengaruh Penerapan Open-Ended Terhadap Kemampuan’, 2.2 (2016), 40—45.
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8Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode, Prosedur, (Jakarta: Kencana, 2013), Him. 100.
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berjumlah 16 siswa dan kelas VII B yang berjumlah 16 siswa. Pada penelitian ini diambil dua kelas
sebagai sampel yaitu kelas VII A sebagai sampel dalam pembelajaran dengan pendekatan gper ended,
kelas VII B sebagai sampel dengan pendekatan konvensional. Teknik pengambilan sampel yang
dilakukan pada penelitian ini adalah menggunakan sampling jennh. Dimana sampling jenuh merupakan
teknik pengambilan data secara keseluruhan dari populasi yang ada.

Hasil
1. Hasil Uji Coba Instrumen
Pada bagian ini uji coba instrumen penelitian angket kemampuan komunikasi matematis siswa
pada materi Operasi Hitung Aljabar kelas VII tidak perlu diuji cobakan lagi karena angket yang
di gunakan sudah memiliki kevaliditan yang sangat jelas dan tingkat reliabilitas angket pada
penelitin ini juga dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi (reliabel).
2. Hasil Analisis Data
a. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas
Berdasarkan hasil uji normalitas data angket peserta didik yang terangkum dalam tabel di
bawah, tampak bahwa taraf signifikansi 5% nilai L. hitung lebih kecil dari L tabel, sehingga
hipotesis nol diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada hasil angket tersebut
dari populasi yang berdistribusi normal.
Tabel 4.4
Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data Komunikasi Matematis

No. Angket L Hitung L Tabel Keputusan Uji
1 Eksperimen 0,131 0,213 Ho Diterima
2 Kontrol 0,335 0,213 Ho Diterima

2)  Homogenitas
Berdasarkan hasil Uji Homogenitas pada tabel dibawah tanpak bahwa harga masing-
masing kelompok tidak melebihi harga kritiknya, Fpitung < Fraper- Dati hasil
perhitungan angket eksperimen dan kontrol diperoleh Fpiryng = 1,139 dengan Figper
= 2,40 sehingga Ho diterima. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa
sampel berasal dari sampel populasi yang homogen.

Tabel 4.5
Hasil Uji Homogenitas
No. Instrumen Fritung Fiapel Keputusan Uijt
Angket Eksperimen

11 2 Ho Diteti
dan Kontrol 139 40 o Diterima

3) Uit
Berdasarkan perhitungan uji hipotesis angket tinggi dan rendah menunjukkan bahwa
thitung = 3,672 ,  tiaper = 2,042, dengan « = 0,05. Dengan demikian hasil
perhitungan menunjukkan  tpityng = traper (Ho ditolak dan H; diterima) artinya
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terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara peserta didik yang
diajarkan dengan menggunakan pendekatan Open-Ended dibanding dengan pendekatan
konvensional di kelas VII MTsN Sumbawa Barat.
Tabel 4.6
Uiji t Angket Kemampuan Komunikasi Matematis

Angket t Hitung  t Tabel Keputusan
Eksperimen
3,672 2,042 Ho Ditolak
Kontrol

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap data penelitian mengenai pengaruh
pendekatan pembelajaran open ended terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan Open Ended terhadap kemampuan komunikasi
matematis antara peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan pendekatan Open Ended
dibanding dengan pendekatan konvensional di kelas VII MTsN Sumbawa Barat.
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